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- Suatu negara teokrasi dengan. -

. basis perjuangan kaum
« minoritas Muslim Moro di

- Mindanao sejak tiga dekade, -
telah menjadi obsesi dan

pertanyaan yang tak kunjung

terjawab.-Perjuangan bangsa

. ‘Moro yang sejak penjajohan
+-Spanyol (abad ke15-16)
kembali mengemuka setelah

- Amerika Serikat
memerdekakan Filipina, Di
paroh abad ke-20 ketika
Manila dianggap berpihak don
mendukung penguasaan tanah
bangsa Moro oleh pemukin-
pemukim bary dari utare dan
sekitar Mindanno, kecemasan
bangso More menjadi semakin
meningkat.

:'an'kini setelah 29 tahun Persetu

kuan Perdamaian 1996-1998 dengan pra-

karsa Jakarta, konflik politik dan” militer

“Manila-Moro tetap berlangsung. Jika Kese-
pakatan Tripoli diprakarsai oleh Libya dan

OIC-Organization of Islamic Conference-

-atau OK1), serta Insiatif Jakarta didukung oleh

indonesia bersama Organisasi Konferensi Is-

lam (OKI), maka mulai tahun 2000, prakar-

sa perdamaian diambil alih oleh Malaysia.

Untuk mendalami konflik etnis Moro dengan
Pemerintah Manila, kita perlu memahami
beberapa inisiatif perdamaian yang dilan-
carkan sejak mendiang Presiden Ferdinand
Marcos, Presiden Cory Aguino, dan Presi-
den Fidel Ramos. Penulis tidak memasuk-
kan Presiden joseph Estrada, karena pada

185

- juan Tripoli (23 Desember 1976)
‘dan hampir satu dekade Penga-:
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'_.dap__MlLF dan Abu _S_ayyaf__

Ada!ah Ferdmand Marc05 yang mem-
prakarsasz wﬁayah otonom untuk Min-
~ danao, dan mengutus istrinya Nyonya
fmelda menemui Pemimpin Libya
Muammar Khadafi pada pertengahan
tahun 1970an uniuk membujuk Khadafi
menjadi mediator Manila dengan Front
Pembebasan Nasional Moro-MNLF-
Moro National Liberation Front, pimpi-

nan:Nur Misuari, Berdasarkan Perjanji-

an Tripoli: 1976, Manila: memberikan
otonomi kepada 13 provinsi termasuk

9:kota yang berkaitan dengan Region
IX dan Region Xll. Ke-13 provinsi Min-.
danao itu. masing-masing:-Tawi-Tawi, -
Sulu, Basilan, Zamboanga del Sur, Zam-..

boanga:del Norte, Palawan, Lanao del
Norte, Lanao del Sur, Maguindanao, Sul-
tan Kudarat, North Cotabato, -South
Cotabato dan Davao-del Sur.

Otonomi regional Minadanao juga di-
berikan kepada kota-kota di 13 provin-
si tersebut. Namun setelah Persetujuan
Tripoli, perundingan untuk implementa-
si- perdamaian agak sulit dilakukan,
karena perbedaan pandang dalam usul-
usul Manila dan MNLF mengenai pem-
berian otonomi.

nomi terhadap Mus!im Mmdanao PIe» :
'.'b:Sti itu diiakukan pada Februari ‘5977
‘Namun referendum ‘tersebut sempat
tertunda dua kali, seharusnya tanggai;_

21 Februari 1977, ditunda menjadi 17

- Maret dan diulur lagi hingga 17 April

1977. Manila harus mendapatkan kon-
sesi dari Muammar Khadafi, yang ber-
peran mengegolkan Persetujuan Tripoli
1976.

Perlu-dicatat diplomasi-Nyonya Imelda
:Marcos,_-di mana First. Lady Filipina ity
-harus ‘dua- kali ‘menemui Khadafi di

Libya telah memuncuikan rumor, bah-

- wa Khadafi telah memetik gitar di ba-
‘wah tenda kediamannya di gurun Tri-

poli, ‘untuk ‘mengiringi lagu yang

“dilantunkan Imelda. Perjalanan kedua
---Nybnya Marcos untuk menyukseskan
~otonomi Muslim‘Mindanao terjadi pada
10 Maret 1977, Konsultasi Imelda Mar-

cos ini merupakan upaya terobosan un-
tuk menghidupkan kembali pasal-pasal
Persetujuan Tripoli.

Sukses Nyonya Imelda antara lain ter
ciptanya hubungan telepon Marcos-Kha-
dafi dan Proklamasi Marcos yang diter-
bitkan 26 Maret 1977. Proklamasi ini
mendeklarasikan otoromi seperti vang




TR leRNAI_ csacn

' dttentukan Persetu]uan 'i'npoll Presudeni-';'_ml dan snstem keuangan sendm, sertaij:'j o

_. " '.Locl)ng sebaga: .wak:l MNLF .

Méi‘gﬁ'os”fi frh'ehéi_@a;’jkahf" ’refér'éﬁ:r)du"mf:' 17

April 1977, meskipun entah karena apa,
MNLF menolak ikut serta. Hasil plebi-
sit’ ternyata menolak otonomi,: karena
mayoritas pemilil dari: sekitar-6;7 ‘juta
jiwa,”ibijka'h!ah kaum -'i\fiusli_m.E Jumlah
umat:Islam ‘Maro, hanya 3 juta orang.
Dalam kondisi tersebut Marcos ‘dengan
Dekrit- 1618:membentuk-dua pemerin-
tahan terplsah ‘untuk Region 1X dan
Region X!l 'yang kelak dlbubarkan oleh
-Pressden Aqumo -

1S PERSETUJUAN TRIPOLI ~

Dalam ‘perjanjian Tripoli Desember
1976, sebenarnya disebutkan kaum
Muslim memiliki hak menjalankan pe-
ngadilan’ syariah, berhak mendirikan
sekolah, perguruan tinggi dan universi-
tas. Yang menarik, otonomi berdasar-
‘kan Perjanjian Tripoli yang kelak diiku-
ti ofonomi Mindanao di masa Presiden
Fidel Ramos (1996), adalah hak uniuk
memerintah sendiri, mengurus ekano-
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Marcos ug me'mbentuk Pemermtah-}

5Provms:~

zg_j;f;i-_': -

berhak punya. wak;l di Pemermtah Pu— -
.-.'_sat:'dl Mam} : N

_ provinsi tersebut ;uga berhakfi__:::'_
puny' ...':.pasukan keamanan dan. yang_f’f_'
- penting, memperoleh prosentase besar'ﬁ
dari- Penghassian tambano dan mmera!
-Samaha!nya dengan prov:n51 prov:ns: |

dan kota-kota Mushm ds se!atan juga;.

berhak: memiliki: :Dewan Perwakilan
Rakyat Regional -dan Dewan Pemerin-
tah-Ekselutif- yang dntentukan (dlpihh)
sendiri. -

Kelak ‘pada: masa pemerintahan. Presi-
den Cory Aquino, Wilayah. Otonomi
Muslim Mindanao (ARMM-Autonomous
Region in Muslim Mindanao) diresmikan
di‘'Cotabato, pada tanggal :6 November
1990. Pembentukan ARMM diulangi

lagi atau dipertegas .oleh Presiden jen-
deral Fidel:Ramos pada tahun 1996 dan

hal- ini. didasarkan pada Republic Act
(RA) 6734 pada 8 Juni 1989, dan disah-
kan oleh Presiden Aquino pada tanggal
1-Agustus 1989. '

Presiden Aquino dianggap tokoh Manila,
yang meletakkan dasar bersejarah bagi
otonomi dan hak-hak Bangsa Moro di
selatan, karena bersamaan dengan pe-
resmian ARMM, dia juga terbang ke jolo
untuk menemui pemimpin MNLF Nur




Misu_z:;'ri_-ﬁ"p:éd:a-{ t;{n ggal_. -_2 -j "th:oibé'r: §.§8_9_.-_

.muml, karena imereka’ kafangan mayo-
rltas Katohk dic seiuruh 13 provinsi-dan
9:kota ikhlas menerima otonomi. Ke-
pada rekan- -rekan Muslim diberikan
'séjdrh_la_h hak’ termasuk-menjalankan
pengadilan syariah. ‘Bangsa*Moro. ha-
nya sebanyak 3 juta orang, atau bebe-
rapa persen dibanding dengan mayori-
tas. penduduk F:hpma yang berjumiah
65 juta ;1wa ‘ :

MANILA SUNGGUH BERUPAYA

Manila berupaya sungguh-sungguh
memproses-otonomi: bagi ARMM. Gleh
sebab itu faktor ‘demokrasi benar-benar
diterapkan bagi kaum Muslim Minda-
nac, sehingga plebisit dilakukan lagi,
pada 19 November 1989 di 13 provinsi
dan 9 kota yang diperintahkan oleh Un-
dang Undang atau RA 6734 itu.

Meskipun dalam kenyataannya, Komi-
si Pemilu (Comelec) hanya menghitung
suara di 4 provinsi, yakni Lanao del Sur,
Maguindanao, Sulu dan Tawi Tawi. Per-

i _"Adalah suatu pengorbanan baga 'pendu-'
_ K "_z-duk Mmdanao yang mayoritas pendu-.ﬁ
' -_-?duknya Non:Muslim, yakni-pemeluk
Katolik: (harﬁp:r 4 Juta orang) Dikata-
o _"kan .semacam toieranSI yang fair. dan_'-'

: _Mmdanao dilakukan: seefektuf mungk :
“Ada suaty. ketetapan. lain;. yakni: Pern_ -
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setu;uan Tnpoh dan berbagal aturan. per-}

: .undang-undangan yang. menglkutmya,g
_menunjukkan bahwa upaya Mamla --me-;

nyelesaikan. masaiah Moro. dan. Mu im. -

rintah Nasional: daiam:__.akseleras_;
ARMM selama 10 tahun harus'h’]e-
nyumbang - kepada ARMM setlap tahun
10. Juta peso Cthin

Presiden. Cory “Aquino berupaya. terus
mencairkan.kebekuan hubungan, kare-
na konflik bersenjata terus berjalan
dengan gerilyawan MNLF -pimpinan
Panglima Nur Misuari. Langkah Cory
antara {ain menunjuk iparnya Butz Aq.u_i__u
no, sebagai-utusan pribadi presiden
dalam perundingan-perundingan de-
ngan MNLF dan Nur Misuari di ‘jolo.
Aquino juga menunjuk Menteri Urusan
Nasional {Mendagri) Aquilino Pementel
sebagai. ketua tim pemerintah untuk
berunding dengan MNLF. Pimentel di-
bantu Butz Aquino dan Norberto Gon-
zales, penasihat keamanan nasional.

Hasil yang nyata dari Tim Pimentel ¢cs
adalah pertemuan dengan mediator
Arab Saudi pada 2-3 Januari 1987 un-
tuk menyelesaikan otonomi Moro yang
dikenal dengan Kesepakatan jeddah
Veddah Accord). Kesepakatan Jeddah ini
ditandatangani oleh tiga tokoh, yakni




.an OtGﬂDm_ bag Mmdénao BaS!laﬂ,i

' -=.Sulu, Taw1 Tawa dan Palawan

-Pemyataah :bér'sém'a jeddah Accord it
‘berbunyi: Padasaat ini: Panel MNLF
mengusulkan, -agar- Pres:den Aqumo
mengeluarkan - perintah-menghentikan
-aturan’ sementara dalam- draf konstitusi,
bagi: pember:an otonomi: kepada Mus-
lim Mindanao dengan jadwal melaku-
kan referendum 2 Februari 1987, untuk
melihat keinginan rakyat Mindanao dan
kepulauannya: Sedangkan‘panel peme-
rintah Filipina harus menyerahkan usul
ini agar disetujui: Presiden Aquino. -
Dalam perkembangannya MNLF. me-
Aalui *Nur- Misuari mengajukan 26 usul
‘kepada Manila, dengan ancaman akan
kembali bergerilya, bila usul-usul 26
pasal itu ditolak pemerintah. Nur
Misuari. kemudian menulis surat -kepa-
da“Presiden ‘Aquino, bahwa militer Fi-
lipina AFP _Armed Forces of the Philip-
pines telah memulai perang dengan
gerityawan MMNLF. Aquino memerintah

meneliti kebenaran surat Misuari mela-
lui Menieri PU Vicente Jayme. Aguino

"kemudlan menggant: ketua tim: peme~":._
- .nntah leentei pada tanggai 26 Februan:f
__,'_-1987 dengan Dubes Filipina di PBB -
B Emmanuel Palaez. Pimentel pada waktul'._-'
memlmpm tnm pemermtah ke Jeddal
""_'dlanggapi gagai memeunhi: hasrat péra'__":'.:'_
~penasihal Cbry di lstana Maiacanang
_leentei daanggap ter!a!u kekiri- kman:

: sehmgga sulit mempeﬁahankan kepen-_' '
tingan pemermtah 'MNLF pernah meng~.
kiaim. bahwa Pimentel menjanjikan oto- -
nomi khusus bag Mindanao, Sulu- dan '

;F‘alawan meskipun Pmentel memban-
tah klaim. .tersebut. Namun secara
umum pergantlan ini. d}anggap sebagai
strategi ‘Manila, yang tidak.seberapa
berubah dari strategi. Marcos ;d:_a_l_arh
menghadapi masalah Moro di selatan.

Namun, Dubes ;Pai_a_ez ternyata. berge-
rak lincah sebagai seorang. diplomat
senior. Di masa jabatannya sebagai
ketua tim -Manila :Palaez menghubungi
Kuala' Lumpur.dan -Jak_arta; untuk me-
minta nasihat dan masukan. Dalam
dokumen intelijen dan diplomasi. Ma-
nila tercatat kunjungan diplomasi Palaez
yang cukup signifikan ke Malaysia dan
indonesia, termasuk ke OKi, untuk
mengegolkan otonomi Muslim Minda-
nac. Palaez juga ke Singapura pada 15
Mei 1987, menjelaskan posisi Manila
dalam 'pemherian otonomi tersebut ke-
pada negara-negara ASEAN dan Sekjen




:_.'_"mgm _'

e _:-'C}Kiﬁ's_yéd'?S:harifuddin_._Pirz_a_da.. e

_.Dalam konteks protes MNLF bahwa

_' miiiter melaﬂcarkan perang, Pane] pe-
f.mermtah Ialu menyurau ‘Nur Misuari
._tanggai 9 Apnl 1987, m@n;awab ke—__

MNLF dan kemg:nan ‘Manila

'membentuk Devan Persiapan Otono-

mi. Tm Pemerintah pada 20 April- 1987
memmta ‘Aguino” menyetujui pemben-
tukan Dewan "Pemerintahan’ Sementa-
“Inilah cikal bakal
ARMM-Aufonomous Region for Muslim

ra di ‘Mindanaé.

Mindanao, yang dirintis Aquino dan
kémudian dilanjutkan dengan peneta-
‘pan- penetapan perwu;udannya oleh
'?reswlen Ftdel Ramos. - i

Manila pada pertengahan April 1998

‘nur ARMM pertama.

inilah “sebagian ringkasan ‘untuk sedikit
memahami ‘masalah Moro dan Muslim
‘Mindanao, jadi bukan setelah Inisiatif
Perdamaian Jakarta $aja, namun masa-
‘fah ‘Moro dan” Mindanao sudah dirun-
dingkan, sejak awal konflik tahun 1976,

Prosesnya mefamban atau maju mun-
dur, karena berbagai perkembangan
nolitik di kalangan MNLF sendiri, teru-
tama setelah MMNLF terpecah dengan
munculnya organisasi atau gerakan
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yang lebih agamis, yakni MELF atau'
Front. Pembebasan -Islam. Mmdanao-
pimpinan Hashim Salamat. - "

Maka Cory Aquino terpaksa memben-
tuk badan. penyelamat adhoc com-
- mision; yang:disebut ‘Komisi Konsui't_'a_'s'i

Regional -atau Regional Consultative
Commission (RCC) yang beranggotakan

50 orang. Aquino sendiri yang mewa-

wancarai mereka untuk mengetahui
wawasan, ‘kemampuan dan aspirasi
mereka mengenai masalah Bang-
samoro, yang dipicu oleh Front Pembe-
basan MNasional Moro-MNLF pimpinan
Nur Misuari, -

MILF DAN ABU SAYYAF

Perundingan Manila-Moro dengan me-
diator Kuala Lumpur berjalan tersendat,
sementara kekerasan MILF (Moro. /s-
lamic Liberation Front) dan sempa-
lannya kelompok teroris Abu Sayyaf,
tetap menegang. Masalahnya perlawan-
an bersenjata separatis Moro, justru di-
balas dengan keras oleh operasi-opera-
si militer Pemerintah Filipina. Manila
menganggap sebagai republik dan ne-
gara kesatuan yang berdaulat, mustahil
ada gerakan separatis Moro untuk me-
misahkan- diri dan membentuk negara
sendiri,
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o iKom‘[;k dl F:iapma Seiatan it ber;aian":
.' .dengan cukup agres:f dan depresn’ se-
: _:hmgga, membahayakan persatuan k-
bangsaan Fthplna dan. merepotkanz-?-'
o *Manila, dan aspek kedaulatan dan ke~
" i 1_-:_'.'_amanan nas&ona!nya Data—data mt!;ter-:";_--.
e dan mtehjen menun;ukkan selama ham-_'_'
pir 30 tahun konfllk Mam!a—Moro, ter- '

dapat 120 ribu orang yang tewas: aLau
menjadi korban.

Kelompok - ‘Abu_ - Sayyaf;: -
sempalan ‘Front ‘Kemerdekaan Islam
Moro-MILF :yang melakukan terorisme
diKepulauan Jolo, sementara MILF dan
Front Kemerdekaan Nasional Moro ~
MNLF memperjuangkan kemerdekaan
Moro dengan basis minoritas Islam, dan
ideologi ‘kebangsaan. .-

MENGUBAH CITRA
KEBANGSAAN = =

Di samping kedua organisasi yang ber-
asaskan kebangsaan dan lslam moder-
at ada organisasi sempalan, Abu Say-
yaf, dan Pentagon yang terungkap pada
bulan Mei 2004. Badan Intelijen Filipina
dan Dewan Keamanan Masional pim-
pinan Norberto Gonzales berhasil pula
mengungkapkan, kelompok Islam Ra-
jah Soleiman, yang dipimpin Wally
Villanueva, dan tertangkap Mei 2005 yl.

'.j'kan brutal dan kekerasan i

:_"dan m_end:ang ‘Hashim

adalah

K Ketlga keiempok m;htan ﬂengan tmda—f-_:'_ _5

mengubah c;tfa kebangsaan_.dan ﬁas:_

'nahsme More psmpman Nur stuarl""-'_"

‘Selain itu URSUF-UNSUT sempaian dan ra-:-_--:.:'g_
f.d:kallsme Timur. Tengah, bahkan gaya -
tercnsme Al Qaeda men;adt |nsp|ra51.

dan dasar perjuangan: bagi: kelcmpok

sempalan Abu Sayyaf Pentagon dan |

Rajah Scleiman.

Semula jaringan gerllya bangsa Moro_
mengirim para kadernya, berlatih mili-
ter-dan perang gerilya di _i._lbya,_ kemu-
dian sebagai pasukan Mujahidin di Af-
ghanistan. Mujahidin Afghanistan diben-
tuk -untuk - melawan Tentara penduduk-

an_Uni Soviet pada tahun. 1980an.
‘Namun dalam perkembangannya, ka-

rena jaringan Al Qaeda memperluas pe-
ngaruh dengan dana dan perekrutan

‘kaum militan setempat, maka gerakan-

gerakan Moro juga semakin terpenga-
ruh.

Bahkan jaringan Abu Sayyaf diduga kuat
berhubungan dengan organisasi jema-
ah Islarniyah, termasuk dengan kalang-
an ekstrimis indonesia. Tertangkapnya
Fatur Rahman Al-Ghosi asal Madiun
{tahun 2003) yang pernah bermitra de-
ngan Dr Azahari maupun pengakuan




' -_"beberapa orang Indones:a yang teri:ang-

' "--'_{kap pasukan keamanan dan mtei:jen-.-
'Fil:pma (2003 2005) memberakan buk-
tikuat tentang keterkaitan kaum mili-

_:'__tan Moro dengan Al Qaeda ) dan ke-

".Ada pula T;;unL~ k lek: (sebutan Fllipma'

"Taufek Refke) yang pernah ditampilkan
oleh Presaden Gloria Macapagal Arroyo,
' pada akhir ‘Oktober 2003. :

Komisaris Biro Imigrasi Andrea Domi-
ngo bebeiapa hari ‘setelah ‘langkah Ar
royo’ mengumumkan suksesnya pe-
nangkapan atas dua tersangka Al Qaeda
berkebangsaan Arab o

salah’ satunya adalah pria“berusia 36
tahun asal Yordania, bernama Mahmoud
Afif Abdeljalil, ditangkap 25 September
2003, di kota selatan Zamboanga, keti-
‘ka ‘dia menawarkan penjualan 14 pro-
perti ‘milik Alice Yabo,

Mohammed: Jamal® Khalifa,

istri kedua

Mohammed Jamal Khalifa adalah ipar
tokoh teroris dan pimpinan Al Qaeda,
Osama bin Laden. Ipar bin Laden ini
memiliki beberapa yayasan kemanusia-
an di Filipina, dan Khalifa terpaksa di-
larang masuk ke Filipina pada, tahun
1994, Larangan ini dilakukan, setelah
Pemerintah Manila menuduh Khalifa

o _Pas;fik
'-Iompok mli;tan tertentu ci: lndoneSia L :
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mendanai beberapa kelompok mshtan

serta. diduga kuat terlibat -dalam renc:a»:

na: pengeboman: pesawat-pesawat 12,
maskapa: penerbangan di. kawasan’

Pna asai Yordanla Abdeljahi d:duga kuat.

‘sebagai kaki’ tangan Khalifa, ipar Osa»

ma“bin Laden.

Dalam perkembangan tahun 2002, Abu
Sayyaf (bahasa Arab berarti Si Pemba-
wa Pedang) lebih mirip geng atau mafia
kejahatan, karena sering menculik,

menyandera dan kemudian meminta

uang tebusan.

Dalam catatan CiA-Badan Pusat Inteli-
jen Amerika Serikat tahun 2002, Abu
Sayyaf meraih uang tebusan dari mi-
sionaris Amerika, turis asing dan juga
sandera lokal sekitar 10 juta hingga 750
juta dolar. Dana ini digunakan untuk
membeli persenjataan, bahkan ada
yang digunakan untuk membayar pe-
jabat lokal atau tokoh-tokoh yang
disusupkan, atau tentara disertir yang
bersimpati kepada mereka.

Mengingat MILF dan Abu Sayyaf sema-
kin garang, Presiden Arroyo Macapagal
mengundang masuknya sekitar 160
pasukan komando AS bersama 500
pasukan pendukungnya untuk melatih
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at -mlilter_Fihpma meiawan teror;sme Abu_.-
‘Sayyaf.dan MILF. Abu Sayyaf yang. mis
litan hanya mempunyat pasukan Sekiv'-:'

tar 800 orang, sementara ;um!ah ger;!-'.
_yawan MILF sek:tar 1(} rabu hmgga-m'

- ribus orang sl ey

Di sisi -!ain}S.OOO-pasukan MNLF pim- -

pinan Prof:Nur Misuari; sejak’ Perjanji-
an Damai 1996, sudah banyak yang
beritengrasi ‘dengan. militer. Filipina
melalui proses -pengampunan dan pe-
latihan. Posisi:pasukan khusus Amerika
hanya sebagai pendamping :dan.dila-
rang-ikut bertempur,- karena dibatasi
oleh: konstitusi Filipina.
KONTROVERSE 1968

Masalah ‘Moro dalam Filipina Modern,
harus dilihat pada kontroversi tahun
1968, ketika kedua pihak Manila dan
para pemimpin ‘Moro mengakui, bah-
wa ada gesekan-gesekan politik dan
sosial budaya termasuk ekonomi (pe-

nguasaan tanah oleh para pemukim
baru) terhadap posisi -bangsa Moro.

Ketika ada operasi militer besar-besar-
an khususnya di Pulau Corrigedor, di
mana banyal penduduk sipil Moro
terbunuh, maka tokoh pejuang Moro
Datu Udiog Matalam dari Cotabato

'mendirikan_:_-__Gerakan_-‘-%(e_m_er.de_k'aan_;_, L
Mi'ndanao Gefakaﬁ yang me%up'akan_

'cska! bakal :Moro- Nat:ona] L:berafronk-.:-
'_'Front (MNLE), ini terbeniuk hanya dua""' '
bulan seteiah insaden Comgedor Para-_" '
'.tokoh Moro tetap bers;keras bahwa |n~_'_'.'-
| 'SIden di atas, sebagal pembunuhan mas- .

sal para.milisi.Moro di Pulau Comgedor

MNLF . pimpinan Nur Misuari, yang
kemudian sebagai- profesor - politik .di
University of -Philippines, mendirikan
Kelompok 90. atau Batch 90. Kelompok
ini-mengirim 90 tenaga. paramiliter

untuk berlatih di Libya dan tempat-tem-

pat-lainnya.di Timur Tengah ({termasuk
Asia Tengah-Afghanistan). .

Secarz umum, dalam konteks Moro;
bisa dikelompokkan 4 satuan perjuang-
an gerilya yang seluruhnya bergerak di
provinsi-provinsi selatan -Mindanao.
Mereka adalah MNLF pimpinan Nur
Misuari, MILF (Moro Islamic Liberation
Fron®) pimpinan Hashim Salamat (kini
digantikan oleh Murad), Abu Sayyaf
pimpinan Janjan Jailani dan Pentagon,
sebuah geng yang sering menculik,
menyandera dan meminta uamg
tebusan kepada pihak asing, khususnya
Amerika Serikat dan negara-negara
Fropa Barat. Di luar itu tercatat: The
People’s Army-Tentara Rakyat Baru ben-
tukan Partai Komunis Filipina, ang ber-
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--'junﬁlah.fise_ki_tar'55.00_0iora'ng.

. ':Pada pertengahan tahun 2005 muncu!
" kelompok baru yang berasal dari utara
3 Flilplna Menurut data anteh;en dan

: Kantor Keamanan Nasmnal F:hpma,’
' -.__.organ:sas: baru ini- merancang bahkan

melancarkan beberapa’ serangan bom
di lbukota Manila,

Organisasi-ini ‘menggunakan nama
Rajéh' Soleiman nama raja Islam tera-
khir, 'sebelum masuknya penjajahan
Spanyol di abad ke-15. Para tokohnya
kebanyakan para pemuda Katolik yang
tadinya ‘bekerja di Timur Tengah, yang
kemudian masuk-Islam. Dan oleh ka-
rena para tokoh kelompok keras Rajah
Soleiman tetap menggunakan nama
Katolik mereka, seperti Santos, Fede-
rico, Ramos dan lainnya maka-agak sulit
mengidentifikasi para teroris tersebut:

Sebenarnya Manila bisa mencapai per-
damaian jangka panjang, setelah
Jakarta dan OKI dapat membujuk Nur
Misuari untuk berdamai. Imbalan per-
damaian dengan Front Pembebasan
Nasional Moro (MNLF) pimpinan Mi-
suari, adalah pemberian otonomi penuh
kepada empat atau lima provinsi sela-
tan Mindanao. Ketika terjadi Perdama-
fan 1996, ada empat provinsi Muslim
Mindanao, yakni Lanao del Sur, Magu-
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indanao, Sulu dan: Tawi-Tawi, Sesung-
guhnya Nur Misuari sudah bahagsa
dengan kedudukannya sebgai Gubemur
ARMM ‘Autonomous Region of Mushm
Mindanao) yang diresmikan- oleh Presi-
den Ramos pada April ta_hun__.199.6_._._;.___:___

PENDAPAT NUR MISUARI

Dalam wawancara dan percakapan
panjangnya dengan penulis di suatu
malam bulan April 1998 di Ibukota
Davao, pemimpin gerilya Moro ‘dan
profesor University of Philippines ‘ini
menjamin, bahwa tak akan ada suaty
negara teokrasi (Islam) di akhir abad
ke-20 yang sudah modern ini.

“Saya kira sudah tidak sesuvai dengan
kemajuan-zaman, untuk mendirikan
sebuah negara Islam di Mindanao, bagi
bangsa Moro dengan alasan apa pun!”
Demikianrpernyataan Nur Misuari yang
besoknya pada peresmian Provinsi Oto-
nomi Muslim Mindanao, dia dikalungi
bunga dan disalami Presiden Ramos,
Walikota Mindanao dan beberapa sena-
tor. Presiden Ramos dan orang-orang
penting Manila ini juga disertai pimpi-
nan Bank Islam Timur Tengah, dan
mereka juga menghadiri peresmian pe-
merintahan otonomi Islam Mindanao,
serta pelantikan Nur Misuari sebagai
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GubemUrpe*’tam a ARMM ot
- : = Hussm mantan Meniu MN '

| '_Dta meiuk;skan wulayah Msndanao-
i '.“'Nur*-mi*suan |

'3---s:sa kekuatan MNLF dan dengan 600 =

3“_21_“ger1lya bersen;ata mereka menyerang:_";::;-._ .

tor lndoneSIa untuk mehanam modal .dl’_.ﬁ 3
Mindanao. Dan saat itu. muncui pengu--.'
saha’ muda Robby Sumendap yang de--

ngan’ dukungan MNLF dan ARMM ber-

niat mendmkan pabnk petroksmla dl_

~ Mindanao dengan investasi’ sek:tar 3
miliar dolar.- '

Namun itulah romantika seorang Nur
Misuari, pemimpin gerilya, profesor; po-
litisi. dan ‘pejabat .p_e_merintéhan. Meski-
pun tidak seluruhnya dia ‘bersalah, ke-
tika. muncul: Presiden ‘Joseph ‘Estrada,
yang tidak begitu menyukai Misuari,
sehingga pada pemilihan umum 2001
untuk pergantian Gubernur ARMM,
Misuari tersingkir.

Memang ada tuduhan, bahwa Nur
Misuari terlalu- ‘menikmati previlese
kegubernurannya, banyak melakukan
perjalanan dinas dan sering menginap
di hotel berbintang lima, yang nota bene
memboros anggaran. Maka dengan si-
kap-sikap prakiis demikian, dia sema-
kin jauh dari rakyat yang harus diayomi
dan dilindunginya. :

_Nur M:suar; dlgannkan oien Paroukf:-_‘{:---

embaii menggaiang sisa- |

pos-pos mlliter dan pohs; ‘Insiden se{-'_':':

_'rangan 13 November 2001 di Pulau: jo!o_. :_
'menewaskan 131 orang. Nur-Misuari

berhasﬂ melankan diri ke Sabah tem-
pat migram banyak orang Moro- Filipina. |
Namun beberapa pekan kemudian dia
tertangkap polisi -Malaysia dan dieks-
tradisi ke Manila: untuk -diadili'dan dl-
hukum..

ERA BANTUAN AMERIKA

Perkembangan politik di dalam dan luar
negeri juga berpengaruh terhadap per-
juangan- MNLF, MILE, kelompok Abu
Sayyaf dan kelompok teroris ‘baru Raja
Scleiman yang bergerak di Pulau-pu-
tau Luzon dan Filipina Tengah. Pasu-
kan teroris Raja Soleiman yang cukup
punya nama belakang ini, bergerak
justru di utara Filipina, khususnya di
Manila. Memang ada Tentara Rakyat
Baru bentukan komunis, namun pikiran,
tenaga dan dana banyak terkuras un-
tuk mengatasi gerakan separatisme Is-
lam di Mindanao.
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-'__;:_G!orua Macapagai Arroyo yang mun-
. cul pad :}i_tahun 2001, setelah Estrada
e ditumbangkan t:dak bisa sepenuhnya_

: f'berkonsentras: untuk mengatas: keme-
_ i__.:..:!ut Moro

: 'mengajak bangsa bangsa As&a khusus-
‘nya’ As;a Tenggara, sepérti Filipina, Thai-
f!and indones:a dan F:hpma untuk ber-
sama’ memerang: ‘terorisme. -

P.-u_!u_han “pemuda'-:miiitan Indonesia
yang dikirim ke Mindanao untuk berla-
tih perang gerilya, dan belajar mem-
‘buat bom, senjata rakitan, serangan
bunuh diri, terus diburu bersama rekan-
rekan mereka bangsa Moro.’

Ketika Fatur Rohman al-Ghosi yang
ditangkap ‘intelijen Filipina di tahun
2003, karena terbukti menyimpang 1
“ton bahan peledak- untuk -“pesta. bom”
di-Manila dan sekitarnya, Presiden Bush
menawarkan bantuan militer, kepada
Manila: '

Bantuan tersebut meliputi. tiga hal uta-
mart

Pertama, Washington dan Pentagon
mengirim-1.000 pasukan, dengan int
pasukan komandec anti-teroris untuk
melatih Tentara Filipina melakukan

_:ementara d: iuar negerl ; _Elter yang lebih. -modern; mulai dari

: Mmdanao

Kedua, membenkan periengkapan.:'ml-

.~ “senjataan, peraiatan pantau hmgga hes

Ilkopter serbu.’

Ketiga, mendampingi (meskipun tada_k
bertempur, karena dilarang konstitusi
Filipina) ‘militer Filipina, menghadapi
kelompok teroris -di --provinsi-pro&i_ﬁéi
Moro khususnya di Sulu, Basilan, Tawi-

tawi dan Jolo.

Khsusus mengenai terminologi “men-
dampingi” ini, muncul kritik tajam dari
kalangan oposisi, yang mengatakan  ini
hanya ‘istilah yang melunakkan cam-
pur tangan dan intervensi Amerika da-
lam sistem  pertahanan domestik, nege-
ri bekas koloni AS itu.

Karena “permusuhan politik” yang ke-
ras, maka pada tahun 1992, AS menu-
tup dua pangkalan utamanya di Filipina,
terutama Pangkalan Al-nya di Subic
Bay, Pulau Luzon. Sejak itu pemasukan
pertahanan sekitar 200 juta dolar per
tahun, merosot tajam. -

Kini dalam melawan terorisme di sela-
tan, Washingion membaniu militer
Filipina pada tahun 2004 sebesar 86 juta
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doiar naz'k.21 persen ket;mbang tahun_

C juta daiar aehmgga thpma men;adl pe-
nerima keempat terbesar bantuan mih~

memberikan dana yang 1eb1h besar yak-
ni 389 juta doiar apabtla tercapaz pakta
' perdamaian antara Mam!a dengan sepa-

ratis Moro, khususnya dengan Front Pem—
bebasan Islam Moro (MILF). Secara
- implikatif bantuan Washmgton juga akan
mengalar ke etms ‘minoritas Moro, ° yang
selama ini merasa terabaikan hak hak-
nya sebagal mlnontas ~

Efﬁié Moro atau "Bah'gs"a' Moro, selama
m; merasa d;anaktmkan dalam pend[~
dikan, kesehatan hak-hak sosial ‘eko-
nomi, seperti memp_eroieh Iapangan ker-
ja dan hak-hak politik untuk ikut me-
nentukan kiprah bangsa H!lpma Ini
merupakan hal-hal fenemenal bags et-
nis, atau golongan minoritas manapun
di dunia. Hanya demokrasi yang men-
janjikan persamaan, egalitarian, keadi-
lan dan kehormatan yang setara, yang
dapat mengangkat Bangsa Moro, mes-
kipun tidak harus menempuh jalan pe-

'mlsahan atau separatlsme dan mduk-f o

f:pun"konststus: nasional tldalk mungkm:_jz_'_”

:'-_'.-."!eblha' dan. sebaliknya pengabam yangi_ o

'_";Z'ekstrem bag: Moro dan Mushm Mm"'__':._ '

. danac akan’ seialu memmbu!kan kon- |
fh_k_ dar} p_g_taka yang terus b_er_lan;u:t____:-'- B

i bldang pes‘sen;ataaﬂf Pentagon me— :

falui kemitmeﬂ Bush Arroyo menyupla:

Mamla dengan 45 tibu senapan serbu
M 16 se;ak tahtin 2001, 333 truk mi!lter
besar, hma hehkopter Huey, beberapa
kapai patro!u pantai, dan sebuah pesa-
wat angkut C-130 Hercules. Pada kur-
jungannya ke Manila akhir Oktob_er
2003, Presiden AS justru menjanjikan
bantuan 20 helikopter militer lagi.

WACANA YANG SULIT
DIWUJUDKAN N

Ada dua hal yang tentu memusingkan
Manila termasuk negara- negara tetang—
ganya seperti Maiays:a, !ndoneSIa, Thai-
tand dan Singapura. Pertama, per;uang»
an panjang Bangsa Morc dengan asas
etnis dan kebangsaannya untuk mem-
bentuk Moro Merdeka, akan selalu me-
nimbulkan gesekan-gesekan politik dan
militer cﬁengan tetangga seperti Maiay—
sia dan indonesia.

m!a Iﬁenyadari ha! !tu ‘meskic

otonomi. khusus yang ber- .
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' -Kedua pengacauan kelompok sempai~
an ___Moro Islam:c Lrberatron Front se-

| b'u'_ Sayyaf dan Rajah Soleaman
'(dan Pentagon»sengaja memaf‘ nama

__pusat mlhter AS), cenderung
':untuk mengacaukan mtuas;

Bukanﬂ.ﬁdék mungkih bila“M.éni.!a terla-
lu lunak ‘menghadapi gerakan separatis
Moro maka akan terbentuk sebuah
negara teokratis mini dengan penduduk
3 juta jzwa di Mindanao. _Tokoh-tokoh
moderat seperti. Nur Mfsuan darl MNLF,
mendiang Hashim Salamat dan k;nl
Murad sudah kehilangan pamor, akan
tergantlkan oieh kaum muda yang ra-
dikal.

MILF sendiri secara samar-samar, bila
mengacu Persetujuan Tripoli Desember
1976 dan Jeddah Accord januarl 1977,
jelas menginginkan secara legal, untuk
menerapkan suatu negara teokras& Bu-
kankah
diabsahkan bagi kepentingan hukum,

unsur-unsur  agama ity
sosial, keagamaan Bangsa Moro, kare-
na dijamin atau diraf_iﬁ_k_asikan oleh se-
bagian pasal UU Otonomi dan plebisit
yang dilakukan oleh Presiden Marcos,
Presiden Aqumo dan Presiden Fidel
Ramos. Kalau kemudian itu dianggap
internal dalam konteks pemerintahan
khusus ARMM, maka dasarnya pun bisa

_enggu~_
"'nakan ak5| akst kekerasan dan terror

diartikan sepihak oleh kaum .S-emp;a..-_'éh-__

Sangat d:sayangkan Nur MISUE!FT yang

seharusnya menjadz panutan bagi bang-
sa_ Moro dan etnis mmoritas:' di

-Mmdanao ter;ungkaf dan tersmgklrkan

oieh salngannya i‘nantan Menlu MNLF
Parouk Hussm pada tahun 2001.

Nu_r_ Mis_l_._la_ri -adalah the outgoi_ng I_eadfer
yang keburu. 'mapan ketika menikmaﬁ
jabatan sebagai Gubernur ARMM
(1998-2001), dianggap hldup mapan
dari hotel ke hotel mewah, serta sema-
kin men;auh dan rakyat Moro dan para
Mmitra seperjuangannya.

Presiden Arroyo pada tanggal 11 Agus-
tus 2005, menetapkan Gubernur B_ar_u
ARMM Zaldy Ampatuan, seorang ypf
nior MNLF mengg'antikan Parouk
Hussin. Gubernur Zaldy Ampatuan
mungkin menjadi. harapan Manila dan
Presiden Arroyo, _Zagar' Moro tidak terla-
lu jauh menyimpang dari kons__i_t_ué_i
nasional, tidak melanggar kesepaka‘can
persatuan Filipina, yang berarti ”teta_p
tunduk” kepada konstitusi nasional, dan
menjaga keutuhan bangsa.

Kini Manila juga masih berharap Murad
pemimpin MILF bisa menerima kese-
pakatan baru, dengan mediasi Kuala
Lumpur. Sementara ini perundingan
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}poimk dan p05|5f Arroy - vang. dis

. kalangan oposisi, yang sebagian meru- . Mind

| '.'pakan pendukung mantan ?resnden ut hanya. v
'f;__.__"’Estfada Situasi- juga dikacaukan oleh 'j'kaum mi 1tan untuk t saan,
; serangan—serangan teroris Abu Sayyaf _-bukan murm asparasr yang mendasar B

; mahtaﬂ Pentagon kelompok keras baru _ = It
' Rajah Soleiman dan Tentara Komums_':_'Di era 'Filipiné”yang'rhoderﬁ dan demo-
New People_s_ L

~kratis, _negara teokratls tersebut lebih

AN f.':-.:':._'_'_"merupakan wacana poims yang sulit
Maka di daiam -situasi dankondls: '_'dIWUJudkan R






